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 This study aims to analyze the influence of digital literacy and 
social support on the adoption of digital technology among female 
coffee farmers in Temanggung Regency. Primary data were 
obtained through structured interviews using a questionnaire. 
The research location and respondents were determined through 
purposive sampling, with criteria including female farmers who 
are actively engaged in coffee farming activities, reside in 
Temanggung Regency, and have utilized digital technology to 
support their farming operations. The total number of 
respondents in this study was 70. Data were analyzed using 
multiple linear regression. The results show that digital literacy 
has a positive and significant effect on the ability of female 
farmers to utilize digital technology, both in accessing 
cultivation information and in marketing agricultural products. 
Meanwhile, social support has a more dominant influence in 
encouraging the adoption of digital technology, particularly 
through the influence of family members, farmer groups, 
agricultural extension workers, and agricultural input suppliers. 
These findings highlight that improving digital literacy capacity 
needs to be complemented by strengthening social networks to 
accelerate an inclusive and sustainable digital transformation in 
coffee farming managed by women. 
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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 
digital dan social influence terhadap adopsi teknologi digital pada 
petani kopi perempuan di Kabupaten Temanggung. Data primer 
diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan bantuan 
kuesioner. Penentuan lokasi dan responden dilakukan secara 
purposive sampling dengan kriteria petani perempuan yang aktif 
dalam kegiatan pertanian kopi, berdomisili di Kabupaten 
Temanggung, serta telah memanfaatkan teknologi digital dalam 
mendukung aktivitas usaha taninya. Jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak 70 orang. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan petani perempuan dalam 
memanfaatkan teknologi digital, baik pada aspek informasi 
budidaya maupun pemasaran hasil pertanian. Sementara itu, 
social influence memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam 
mendorong adopsi teknologi digital, terutama melalui pengaruh 
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keluarga, kelompok tani, penyuluh pertanian, dan pedagang 
input. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kapasitas 
literasi digital perlu diimbangi dengan penguatan jejaring sosial 
untuk mempercepat transformasi pertanian digital yang inklusif 
dan berkelanjutan pada petani kopi perempuan. 

1. Pendahuluan  

Literasi digital di kalangan petani merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi berbagai aspek produktivitas dan keberlanjutan pertanian. Integrasi 

teknologi digital dalam sektor pertanian memiliki potensi besar untuk mentransformasi 

praktik budidaya, meningkatkan efisiensi dan hasil produksi, serta mendorong 

pembangunan pertanian berkelanjutan. Melalui penerapan teknologi digital, seperti 

sistem informasi pertanian, aplikasi cuaca, sensor tanah, hingga platform pemasaran 

daring, petani dapat memperoleh akses informasi yang lebih cepat dan akurat dalam 

pengambilan keputusan. Literasi digital menjadi aspek krusial bagi petani untuk dapat 

mengakses dan memanfaatkan berbagai perangkat serta layanan digital secara efektif. 

Kemampuan ini tidak hanya membantu menjembatani kesenjangan digital 

antarwilayah dan antarpetani, tetapi juga berperan penting dalam mendorong 

transformasi hijau dalam sistem produksi pertanian (Gong et al., 2024). 

Jawa Tengah merupakan salah satu sentra produksi kopi penting di Indonesia, 

dengan beberapa daerah seperti Temanggung, Banjarnegara, Wonosobo, Batang, dan 

Kendal dikenal sebagai penghasil kopi unggulan. Kabupaten Temanggung sendiri 

merupakan salah satu wilayah utama penghasil kopi di Provinsi Jawa Tengah 

(Ihsaniyati et al., 2020). Wilayah ini memiliki keragaman genetik tanaman kopi yang 

cukup tinggi, yang berpengaruh terhadap kualitas hasil panen (Pangestika et al., 2021). 

Di Indonesia, termasuk di Kabupaten Temanggung, sebagian besar tanaman kopi 

dikelola oleh perkebunan rakyat yang masih terbatas dalam penerapan teknologi 

modern. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital dan kemampuan adopsi teknologi 

pertanian menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung keberlanjutan usaha tani 

kopi di wilayah ini. 

Banyak petani di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam hal literasi 

digital, yang menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan berbagai platform 

digital secara optimal. Sebagian besar petani memiliki tingkat pendidikan yang relatif 

rendah, umumnya hanya menamatkan pendidikan dasar, sehingga berpengaruh 

terhadap kemampuan mereka dalam memahami dan menggunakan teknologi digital 

secara efektif (Nurliza et al., 2025). Faktor pendidikan yang rendah ini menjadi salah 

satu penyebab utama keterbatasan literasi digital di sektor pertanian, yang pada 

akhirnya berimplikasi pada rendahnya tingkat adopsi teknologi digital di kalangan 

petani kecil. Kesenjangan literasi digital juga semakin terlihat di antara kelompok petani 

yang lebih tua, yang umumnya memiliki akses terbatas terhadap perangkat digital, 

pelatihan, dan dukungan teknis, sehingga menghambat proses adopsi teknologi (Long 

et al., 2023). Kondisi tersebut tercermin pada rendahnya pemanfaatan platform e-

commerce seperti Pasar Desa Digital (PDD) di kalangan petani kopi di Desa Paya Tumpi 
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Baru, yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman terhadap penggunaan perangkat 

dan aplikasi digital (Hasan et al., 2025). 

Di sisi lain, kesenjangan gender turut memperkuat perbedaan tingkat literasi 

digital di kalangan petani. Perempuan petani sering kali memiliki akses yang lebih 

terbatas terhadap pelatihan, sumber daya teknologi, dan kepemilikan perangkat digital 

dibandingkan laki-laki (Suwana & Lily, 2017). Kesenjangan ini juga dipengaruhi oleh 

norma sosial dan keterbatasan kesempatan yang dihadapi perempuan dalam kegiatan 

ekonomi maupun pendidikan di pedesaan (Dalimunthe et al., 2025). Namun demikian, 

berbagai studi menunjukkan bahwa perempuan memiliki potensi tinggi dalam 

pemanfaatan teknologi digital apabila memperoleh akses dan dukungan yang memadai. 

Perempuan bahkan ditemukan lebih sering menggunakan teknologi dibandingkan laki-

laki, seperti alat daring untuk manajemen usaha tani (Hay & Pearce, 2014). Selain itu, 

perempuan memiliki persepsi yang lebih tinggi terhadap manfaat teknologi ramah iklim 

(climate-smart agriculture practices) (Murage et al., 2015). Mereka juga menunjukkan 

keberhasilan dalam mengadopsi dan memperoleh manfaat dari teknologi pertanian, 

sebagaimana terlihat pada petani perempuan di koperasi pertanian rumah kaca di Sierra 

Leone (Collins et al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perempuan berperan 

penting sebagai agen transformasi pertanian yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kesenjangan dan potensi tersebut penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi teknologi digital oleh petani perempuan, terutama pada 

komoditas unggulan seperti kopi di Kabupaten Temanggung. Meskipun sejumlah 

penelitian telah menelaah adopsi teknologi digital di sektor pertanian, sebagian besar 

kajian tersebut masih berfokus pada petani secara umum atau pada komoditas pangan 

utama. Penelitian yang secara khusus mengangkat pengalaman petani perempuan 

sebagai aktor penting dalam rantai nilai kopi masih relatif terbatas, terutama pada 

konteks Kabupaten Temanggung yang merupakan salah satu sentra produksi kopi di 

Jawa Tengah. Selain itu, faktor sosial seperti dukungan keluarga dan kelompok tani, 

serta faktor literasi digital, belum banyak dianalisis secara simultan sebagai determinan 

adopsi teknologi digital pada petani perempuan. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh literasi digital terhadap 

adopsi teknologi digital oleh petani perempuan kopi di Kabupaten Temanggung; dan 

(2) menganalisis pengaruh social influence terhadap adopsi teknologi digital oleh petani 

perempuan kopi di Kabupaten Temanggung. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan social influence terhadap adopsi 

teknologi digital oleh petani perempuan kopi di Kabupaten Temanggung. Literasi 

digital dalam penelitian ini meliputi kemampuan dalam mengakses prediksi cuaca, 

harga jual kopi, pinjaman, promosi dan pemasaran produk. Social influence meliputi 

bagaimana pengaruh keluarga, penyuluh, kelompok tani dan pedagang dalam 

mempengaruhi petani untuk mengadopsi teknologi. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan bahwa Kabupaten 
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Temanggung merupakan salah satu sentra produksi kopi di Provinsi Jawa Tengah dan 

memiliki potensi pengembangan teknologi digital dalam kegiatan pertanian. Data yang 

digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui wawancara terstruktur 

dengan bantuan kuesioner.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 

pertimbangan bahwa responden merupakan petani perempuan yang aktif dalam 

kegiatan pertanian, berdomisili di Kabupaten Temanggung, dan telah memanfaatkan 

teknologi digital dalam mendukung aktivitas pertaniannya. Penelitian ini melibatkan 

sebanyak 70 responden yang merupakan perempuan yang terlibat aktif dalam kegiatan 

usaha tani kopi. Responden dikelompokkan ke dalam tiga kategori berdasarkan status 

penguasaan lahannya, yaitu pemilik-penggarap, penyewa, dan buruh tani atau pekerja 

keluarga. Pemilik-penggarap adalah perempuan yang memiliki dan mengelola lahan 

kopi sendiri, sedangkan penyewa merupakan perempuan yang menggarap lahan milik 

orang lain dengan sistem sewa. Adapun kategori buruh tani atau pekerja keluarga 

mencakup perempuan yang tidak memiliki lahan sendiri, tetapi berperan aktif dalam 

kegiatan produksi kopi di lahan milik suami, keluarga, atau pihak lain tanpa status 

kepemilikan formal. Sebagian besar responden merupakan pekerja keluarga, di mana 

perempuan berperan penting dan sering kali menjadi pelaku utama dalam berbagai 

tahapan usaha tani kopi, mulai dari panen, pascapanen, penjemuran, pengupasan kulit 

buah, sortasi biji, sangrai (roasting), pengemasan, hingga pemasaran produk melalui 

internet.    

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen penelitian untuk memastikan bahwa butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten dan 

akurat. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan 

kriteria item dinyatakan valid apabila nilai korelasinya lebih besar dari r-tabel pada taraf 

signifikansi 5%. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari 0,60. 

Data yang telah dinyatakan valid dan reliabel kemudian dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Y  = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y  = Adopsi teknologi digital 

X₁  = Literasi digital 

X₂  = Social Influence 

a  = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

e  = Error term 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (literasi digital dan social 
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influence) secara parsial terhadap variabel dependen (adopsi teknologi digital), 

sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, untuk memastikan kelayakan dan validitas model regresi yang 

digunakan. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Adopsi teknologi merupakan proses penerimaan, penggunaan dan pemanfaatan 

inovasi-inovasi berbasis teknologi. Adopsi teknologi menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan akses informasi, memperluas pasar, serta meningkatkan produktivitas 

dan kualitas hasil pertanian. Tingkat keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan 

pengguna dalam mengoperasikan teknologi dan lingkungan sosial yang mendukung 

proses penerapannya dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi digital (X₁) dan social influence 

(X₂) terhadap adopsi teknologi digital (Y). Adapun hasil analisis regresi berganda 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil regresi linier berganda  

Variabel Bebas Koefisien Regresi Sig. Keterangan* 

Literasi Digital (X1) 0,262 0.0000 Signifikan 

Social nfluence(X2) 0,510 0.0000 Signifikan 

Variabel Terikat Adopsi Teknologi   

Konstanta 0,540   

R square  0,539   

Signifikansi 0,000   

Sumber: Analisis data primer, 2025 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda diperoleh model sebagai berikut: 

Y = 0,54 + 0,262X1 + 0,510X2 + e 

Nilai konstanta sebesar 0,54 menunjukkan bahwa apabila literasi digital (X₁) dan 

pengaruh sosial (X₂) bernilai nol, maka tingkat adopsi teknologi digital memiliki nilai 

dasar sebesar 0,54 satuan. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

literasi digital dan social imfluence secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat adopsi teknologi digital pada petani kopi perempuan di Kabupaten 

Temanggung.  
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3.1 Pengaruh Literasi Digital Terhadap Adopsi Teknologi Pada Petani Perempuan di 

Kabupaten Temanggung  

Literasi digital merupakan kemampuan penting yang memengaruhi sejauh mana 

petani perempuan dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung aktivitas 

usaha tani, mulai dari pencarian informasi hingga pemasaran produk. 

(Subaveerapandiyan & Sinha, 2022) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan 

untuk menemukan, mengevaluasi, memahami, dan menghasilkan informasi melalui 

media digital. Literasi digital dalam pertanian menjadi semakin krusial bagi petani 

perempuan karena mereka masih menghadapi hambatan struktural, seperti 

keterbatasan akses sumber daya, informasi, dan jaringan pertanian dibandingkan laki-

laki. Adithyan et al., (2025) juga menemukan bahwa petani perempuan kerap terhalang 

oleh kurangnya pelatihan, biaya internet yang tinggi, minimnya pendampingan lokal, 

serta masih kurang optimalnya inisiatif pemerintah dalam mendukung peningkatan 

kapasitas digital. 

Hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa literasi 

digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi digital pada 

petani kopi perempuan di Kabupaten Temanggung (sig. < 0,05) dengan nilai koefisien 

sebesar 0,262. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perempuan 

dalam mengakses dan memanfaatkan informasi digital, semakin besar kecenderungan 

mereka menerapkan teknologi dalam proses produksi kopi, seperti penggunaan media 

digital untuk memantau harga, pemasaran hasil panen melalui platform daring, serta 

mengikuti pelatihan dan penyuluhan pertanian secara online. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi digital berkontribusi pada peningkatan kemampuan perempuan dalam 

mengambil keputusan usaha tani yang lebih adaptif dan berbasis informasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Hay & Pearce, 2014) yang menyatakan 

bahwa perempuan memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap teknologi ketika 

memperoleh akses dan dukungan yang memadai. Perempuan cenderung lebih aktif 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menunjang kegiatan ekonomi rumah 

tangga, terutama ketika manfaatnya dapat dirasakan secara langsung, seperti 

peningkatan pendapatan dan efisiensi kerja. Kemampuan tersebut memungkinkan 

mereka memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pemasaran, 

memperkuat posisi tawar dalam penentuan harga, serta meningkatkan akses terhadap 

pelatihan dan informasi agribisnis. Keberhasilan peningkatan literasi digital ini tidak 

hanya ditentukan oleh keterampilan individu, tetapi juga oleh ekosistem pendukung 

yang mencakup kegiatan penyuluhan, peran komunitas perempuan tani, serta 

ketersediaan infrastruktur komunikasi di pedesaan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Abioye et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa tingkat kemauan perempuan dalam mengadopsi aplikasi digital masih relatif 

lebih rendah dibandingkan laki-laki akibat keterbatasan pendidikan, pengalaman 

pelatihan, dan akses internet. Meskipun demikian, kemajuan adopsi teknologi digital 

oleh petani perempuan di Kabupaten Temanggung menunjukkan adanya dukungan 

sosial dan kelembagaan lokal yang mampu mengatasi hambatan tersebut. Dengan 

demikian, literasi digital terbukti menjadi penggerak penting dalam mendorong 

transformasi pertanian menuju sistem yang lebih modern, efisien, dan berdaya saing. 
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3.2 Pengaruh Social Influence Terhadap Adopsi Teknologi Pada Petani Perempuan di 

Kabupaten Temanggung  

Hasil analisis menunjukkan bahwa social influence memiliki pengaruh signifikan 

terhadap adopsi teknologi digital pada petani kopi perempuan di Kabupaten 

Temanggung (sig. 0,000 < 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,510. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengaruh sosial yang diterima oleh petani 

perempuan, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mengadopsi teknologi 

digital. Nilai koefisien yang lebih besar dibandingkan variabel literasi digital 

menunjukkan bahwa pengaruh sosial merupakan faktor pendorong dominan dalam 

keputusan perempuan untuk menggunakan teknologi dalam kegiatan pertanian. 

Pengaruh dari keluarga menjadi faktor yang sangat penting dalam mendorong 

perempuan untuk mengadopsi teknologi. Keluarga merupakan pihak yang memiliki 

kedekatan emosional dan peran dalam pengambilan keputusan rumah tangga.  

Terutama pasangan atau anak-anak yang memiliki tingkat literasi digital lebih tinggi, 

sering kali menjadi sumber pertama yang mengenalkan serta mendorong penggunaan 

teknologi. Sejalan dengan Arhin et al., (2024), keterlibatan anggota keluarga sebagai 

sumber pengaruh dalam pemanfaatan teknologi pertanian dapat meningkatkan 

kepercayaan diri perempuan, sehingga mereka lebih berani mengambil risiko dalam 

adopsi inovasi digital. Pengaruh ini terlihat pada petani kopi perempuan di Kabupaten 

Temanggung yang menggunakan internet untuk memantau harga kopi, mencari 

informasi teknik pascapanen yang lebih baik, serta melakukan pemasaran produk secara 

daring. 

Penyuluh pertanian berperan sebagai fasilitator utama dalam penyebaran 

pengetahuan dan keterampilan digital kepada petani melalui penyampaian informasi 

terbaru mengenai berbagai inovasi teknologi pertanian. Arhin et al., (2024) menegaskan 

bahwa meskipun efektivitas penyuluhan dalam mendorong adopsi teknologi tidak 

selalu optimal, interaksi yang dilakukan secara rutin tetap mampu meningkatkan 

pemahaman petani tentang pemanfaatan teknologi sekaligus berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas usaha tani. Namun, partisipasi petani perempuan dalam 

kegiatan penyuluhan kerap terhambat oleh adanya peran ganda yang mereka jalankan, 

yaitu sebagai pengelola rumah tangga sekaligus pelaku usaha tani. Selain itu, dalam 

praktiknya, tidak jarang perempuan kurang dilibatkan dalam forum penyuluhan karena 

pengambilan keputusan usahatani masih didominasi oleh laki-laki, sehingga akses 

perempuan terhadap informasi teknologi menjadi terbatas. 

Kelompok tani berperan sebagai ruang pembelajaran sosial dan pemberdayaan 

ekonomi bagi petani. Melalui kelompok ini, terjadi pertukaran informasi mengenai 

teknologi digital secara informal dan berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan petani terhadap manfaat penggunaan teknologi dalam kegiatan pertanian. 

Park et al., (2025)  menjelaskan bahwa petani yang memiliki posisi strategis dalam 

jaringan sosial pertanian akan lebih mudah memperoleh akses informasi inovasi dan 

menunjukkan kecenderungan lebih tinggi untuk mengadopsinya. Petani perempuan 

biasanya akan berkumpul dalam Kelompok Wanita Tani (KWT). Keberadaan Kelompok 
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Wanita Tani (KWT) menjadi ruang yang sangat penting dalam mendorong keterlibatan 

perempuan dalam pemanfaatan teknologi digital. Melalui kelompok tersebut, 

perempuan tidak hanya memperoleh dukungan teknis dan emosional, tetapi juga dapat 

memperluas jejaring pemasaran kopi ke luar wilayah, sehingga memperkuat posisi 

tawar sekaligus meningkatkan kemandirian usaha tani mereka.  

Selain itu, pedagang atau penjual input pertanian juga menjadi aktor penting 

dalam proses penyebaran informasi mengenai teknologi digital kepada petani. Melalui 

interaksi langsung ketika bertransaksi, mereka sering menceritakan hal-hal baru, seperti 

memperkenalkan berbagai platform digital seperti aplikasi pemesanan sarana produksi 

hingga media pemasaran hasil pertanian. Informasi yang diberikan umumnya bersifat 

praktis dan sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan sehingga lebih mudah 

dipahami dan diterapkan oleh petani. Kapoor & Singh, (2024) menjelaskan bahwa 

kedekatan hubungan antara petani dan penjual input pertanian dapat membentuk 

kepercayaan dan mempengaruhi sikap petani dalam menerima inovasi. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital pada petani kopi 

perempuan di Kabupaten Temanggung dipengaruhi secara signifikan oleh literasi 

digital dan social influence. Peningkatan literasi digital terbukti mampu mendorong 

adopsi teknologi dalam berbagai aktivitas pertanian, mulai dari akses informasi 

budidaya hingga pemasaran hasil panen. Di sisi lain, social influrnce memiliki pengaruh 

yang lebih dominan karena keterlibatan keluarga, penyuluh pertanian, kelompok tani, 

serta pelaku agribisnis memberikan dorongan, rasa percaya diri, dan akses informasi 

yang lebih luas bagi perempuan untuk mengadopsi teknologi digital secara 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam 

mempercepat proses transformasi digital pada usaha tani kopi yang dikelola oleh 

perempuan, sehingga berpotensi meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing 

pertanian lokal. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah daerah dan 

penyuluh pertanian meningkatkan program literasi digital yang lebih inklusif bagi 

petani kopi perempuan, dengan memperhatikan akses teknologi serta kebutuhan 

spesifik mereka. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah dan 

menambahkan variabel lain yang relevan untuk memperkaya pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi digital pada petani perempuan. 
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